BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

aka dalam proses masuknya suatu

lain-lain. Namun kebanyakan dari perusahaan tersebut hanya menggarap beberapa
tahap film buatan luar negri, bukan memproduksi sendiri film animasi untuk
secara khusus ditayangkan di Indonesia. Walaupun ada beberapa studio yang
menghasilkan karya film kartun yang jugs pemah tayang di televisi lokal
Indonesia seperti “Domgeng Uniuk Aku dan Kew " yang diproduksi oleh studio
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Red Rocket, “Vatalla™ sebenamya film ini memiliki cukup banyak peminat

vang diproduksi oleh campur tangan studio-studio animasi di Indonesia dan
seniman-seniman Indonesia tetapi tetap masih kalah dengan minat mosysrakat
terhadap film animasi luar. Bahkan kini di negara sendini film animasi Indonesia

“Mr.Bean", “Charlie Chaplin" dan masih banyak lagi. Atau beberapa serial film
pendek kartun lainnya vang tidak ditayangkan di stasiun televisi Indonesia namun
memiliki banyak penggemar seperti “Happy Tree Friends”. Untuk jenis film

senial kartun pendek seperti ini belum ada buatan Indonesia yang tayang di stasiun



televisi lokal. Padahal jenis film pendek bergenre komedi seperti itu sedang
banyak digemari oleh masyarakat.

sebuah film kartun pendek berupa serial animasi untuk memotivasi orang lain
untuk ikt serta dalam menghasilkan kary#untuk Indonesia dalam meningkatkan
minat pada film animasi, buatandalam negri. Dalam proses pembuatan film
digomakan salah satunya adalsh

komputerisasi.
san dari animasi yang disebutkan dalam 12" prinsip animasi, Membuat
. Semakin banyak karya yang bisa dibuat olehuasak. Bangsa Jk
ol ik minat pencrion pada korys sk bangs M
angkat judul “Pembuatan Film Kartun Pendek “Loon

ush film snimasi ada prinsip-

1.2 Rumusan M

Berdasarkan latar belakang dan penelitian yang berjudul “Pembuatan Film
Kartun Pendek “Loon” Dengan Penerapan Prinsip-prinsip Animasi 2D" penulis
merumuskan masalah yang didapat meliputi:
1. Bagaimana cars membuat sebuah film kartun sebagai media hiburan yang

layak dan berkualitas untuk memotivasi anak bangss dalam menghasilkan



karya film animasi kartun sehingga dibarapkan dapat menambah peminat
pada film kartun buatan dalam negri.

2. Bagaimana tahapan proses membuat sebuah film kartun dengan
menggunakan teknik digital dan penerapan prinsip-prinsip animasi ke
dalam sebuah film kartun,

dan sound effect serta musik.
2. Pembuatan film kartun menggunakan software Adobe Flash CS5 sebagai
software utama dan software pendukung meliputi Adobe Photoshop CS5.
Adobe After Effect CS4, Adobe Premiere CS4, dan Fruity Loops 10



1.4 Tujuan Fenelitian
I. Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai syarat
untuk kelulusan pendidikan Strata 1 (S1) STMIK AMIKOM Yogyakarta.
2. Membuat sebush karya yang dopat menginspirasi dan memotivasi anak

1.6 Metode Pengumpulan Data
1. Metode kepustakaan
Metode kepustakaan adalah metode pengumpulan dats yang dapat
diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan karangan



ilmiah, tesis dan disefasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku
tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun
elektronik untuk mendapatkan informasi vang dibutuhkan.

2. Metode Observasi

Menjelaskan teori-teori lentang  pengerfian animasi, perkembangan
animasi, macam-macam teknik animasi, prinsip-prinsip animasi, sumber

daya manusia, dan tahapan pembuatan film animase.
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